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ABSTRAK 

Asifa Ayu Wulandari (91911407133040) Diversifikasi Produk Melalui 
Agroforestri Berbasis Kakao Di Desa Lape, dibawah Bimbingan Abdul 

Rahim Saleh dan Endang Sri Dewi HS. 

Tanaman kakao yang dibudidayakan dalam sistem agroforestri telah 
memberikan penghasilan jutaan keluarga petani dari produk biji kakao yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi. Sistem agroforestri juga memberikan manfaat 
terhadap peningkatan pendapatan petani melalui produk lain selain biji kakao 
melalui produksi buah-buahan dan bahan baku produk lainnya yang dapat 
dikonversi kedalam rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dampak penerapan sistem agroforestri berbasis kakao terhadap pendapatan 
petani melalui diversifikasi produk. Penelitian ini dilaksanakan di Lape kebun 
milik petani yang terletak di kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso Sulawesi 
Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
melalaui wawancara dan observasi lapangan. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Struktur pohon dalam sistem 
agroforestri menunjukkan perbedaan pada variabel jumlah spesies pohon 
pohon pelindung 8.71 dan kerapatan buah 65.70 pada kerapatan tinggi. Kinerja 
ekonomi sistem menunjukkan adanya perbedaan pada jumlah produk yang 
dijual dan produk yang dikonsumsi sendiri pada kerapatan tinggi sedangkan 
produksi kakao dan basal kakaotidak menunjukkan adanya perbedaan pada 
kerapatan rendah, kerapatan sedang dan kerapatan tinggi. Sistem agroforestri 
berbasis kakao di Lape mampu mendiversifikasi produk pada kerapatan pada 
kerapatan tinggi sebesar Rp. 12.821.000 per tahun dengan tingkat kerapatan 
pohon pelindung 15 sampai 19 pohon pada luas areal 1000 m2 sehingga 
mendapatkan tambahan pendapatan selain dari penjualan biji kakao. 
 
 
Kata Kunci: Sistem Agroforestri, Kakao dan Diversifikasi 
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ABSTRACT 

     Asifa Ayu Wulandari (91911407133040) Product Diversification Through 
Cocoa-Based Agroforestry in Lape Village, Supervised by Abdul Rahim 

Saleh, and Endang Sri Dewi HS. 

Cocoa plants cultivated in agroforestry systems have provided income for 
millions of farming families from cocoa bean products which have high 
economic value. The agroforestry system also provides benefits in increasing 
farmers' income through products other than cocoa beans through the 
production of fruit and other product raw materials that can be converted into 
rupiah. This research aims to identify the impact of implementing a cocoa-
based agroforestry system on farmer income through product diversification. 
This research was carried out in a farmer's Lape plantation located in Poso 
Pesisir sub-district, Poso Regency, Central Sulawesi. The method used in this 
research is a survey method through interviews and field observations. The 
sampling technique was carried out deliberately (purposive sampling). The 
number of samples used was 21 farmers. Tree structure in the agroforestry 
system shows differences in the variable number of shade tree species 8.71 
and fruit density 65.70 at high density. The economic performance of the 
system shows that there is a difference in the number of products sold and 
products consumed at high density, while the production of cocoa and cocoa 
basalt does not show any difference at low density, medium density and high 
density. The cocoa-based agroforestry system in Lape is able to diversify 
products at a high density of IDR. 12,821,000 per year with a protective tree 
density level of 15 to 19 trees on an area of 1000 m2 so as to obtain additional 
income apart from selling cocoa beans. 
 

       Keywords: Agroforestry System, Cocoa and Diversification 
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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Kakao Sebagai tanaman yang menghasilkan biji kakao dengan nilai 

ekonomi tinggi, dibudidayakan oleh petani di daerah tropis beriklim lembab 

seperti Asia Tenggara, Amerika Selatan, dan Benua Afrika. Indonesia 

merupakan salah satu produsen utama kakao, yang pernah menempati 

urutan kedua dunia setelah pantai Gading dan Ghana (Utomo dkk. 2016). 

Pada tahun 2021-2022 indonesia menempati urutan ke tiga dunia menurut 

informasi International Cocoa Organization (ICCO). Produksi kakao 

Indonesia pada tiga tahun terakhir cenderung mengalami penurunan. 

Produksi kakao pada tahun 2018 sebesar 767.280 ton menurun menjadi 

734.795 ton pada tahun 2019 menjadi 720.660 ton pada tahun 2020 dan 

menjadi 688.210 ton pada tahun 2021 (BPS 2021).  

Penurunan tersebut disebabkan oleh alih fungsi lahan atau konversi 

lahan yang fungsi semula menjadi fungsi lain seperti mengganti tanaman 

kakao menjadi non kakao, sehingga menyebabkan terjadinya penurunan 

luas areal kakao (Hastuty 2017; Irmawati dkk., 2019). 

Upaya untuk memperbaiki penurunan pendapatan perlu dilakukan 

diversifikasi sumber pendapatan yang dapat menguranggi resiko kegagalan 

panen. Diversifikasi juga memiliki dampak positif yang tidak menimbulkan 

ketergantungan antara komoditi Tunggal. Sehingga diversifikasi merupakan 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani melalui 

diversifikasi sistem agroforestri (Hidayat 2023).  
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Sistem agroforestri memberikan manfaat terhadap peningkatan 

pendapatan petani. Sistem agroforestri pala yang diterapkan merupakan 

agroforestri kompleks dan vegetasi hutan, hal ini dikarenakan pala 

memberikan nilai tambah secara ekonomi dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat dengan meningkatnya produktivitas lahan dan menurunya 

kegagalan panen jika menerapkan penanaman Tunggal (Widayanti. dkk 

2020). 

Sistem agroforestri, yang awalnya dilakukan dengan mengurangi populasi 

pohon hutan alam, dengan hanya menyisahkan beberapa pohon yang 

memberikan jasa naungan. Pohon yang dipertahankan adalah yang memiliki 

nilai ekonomi (Ruf dkk., 2004). Sistem ini menyediakan berbagai macam 

produk pendamping dalam hal kualitas dan kuantitas. Hasil ikutan ini ada 

yang dijual, dikonsumsi sendiri bahkan ada yang tidak dipanen. Memberi nilai 

tambah dengan kebun kakao sebagai tanaman utama. Selain itu, sistem 

agroforestri menyumbang jasa lingkungan yang positif seperti menciptakan 

iklim mikro yang sesuai bagi tanaman kakao, dan berpartisipasi dalam daur 

ulang nutrisi (Perez Flores dkk., 2018). 

Saat ini, budidaya kakao di Indonesia dikombinasikan dengan tanaman 

pohon penghasil buah-buahan sebagai pengganti pohon yang ditanam pada 

tahun-tahun sebelumnya, yang berperan sebagai naungan sekaligus 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani, seperti kelapa, pisang, 

durian, pala, atau tanaman dari leguminosa yang berperan ganda sebagai 

penyumbang hara nitrogen atau dijadikan sebagai pakan ternak. (Umiyati 

2015). 
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Diversifikasi pendapatan dalam kebun kakao merupakan salah satu 

strategi yang diterapkan untuk mengurangi resiko dan meningkatkan 

stabilitas pendapatan bagi petani kakao. Atas dasar tersebut, diperlukan 

penelitian untuk mengkaji nilai tambah perkebunan kakao selain produksi biji 

kakao. 

Tujuan  penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak penerapan sistem 

agroforestri berbasis kakao terhadap pendapatan petani melalui diversifikasi 

produk. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi pemberi informasi bagi petani dalam 

hal peningkatan pendapatan budidaya kakao berbasis agroforestri dan 

menjadi rujukan dalam mengembangkan sistem budidaya kakao yang 

berkelanjutan. 
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